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ABSTRAK

IMPLEMENTASI PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK
INDONESIA SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA KELAS V SDN CATURTUNGGAL 7

Cahyati Trimawarni
03430338

Penelitian in1 bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji peningkatan hasil
belajar matematika siswa melalui pendekatan PMRI. Subjek penelitian ini adalah
guru kelas V SD Negen Caturtunggal 7 sebagai subjek pelaksana tindakan, kepala
sekolah sebagai subjek yang membantu dalam perencanaan dan pengumpulan data
penelitian, peneliti sebagai subjek yang melakukan perencanaan, pengumpulan data,
analisis data dan penarikan simpulan, dan siswa kelas V SD Negeri Caturtunggal 7
Tahun Pelajaran 2007/2008 yang berjumlah 20 siswa sebagai subjek penelitian yang
menerima tindakan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
observasi, jurnal harian, dokumentasi dan interview. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis desknptif kualitatif. Data dianalisis sejak tindakan
pembelajaran selama dua siklus.

Implementasi pendekatan PMRI dapat terlaksana dengan baik. Respon siswa
terhadap pembelajaran matematika dengan pendekatan PMRI sangat positif, siswa
antusias dan lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika. Hal ini
dapat diketahui dan hasil observasi dan interview dengan siswa dan peningkatan
minat belajar matematika siswa dalam mencoba memecahkan masalah dengan
kemampuan sendiri.

Manfaat pembelajaran dengan menggunakan pen....atan PMRI dapat dilihat
dengan adanya peningkatan aktivitas yang mengakibatkan kepercavaan diri siswa
bertambah sehingga ketika diminta oleh guru ataupun tidak, siswa tidak takut lagi
maju ke depan kelas untuk menyelesaikan latihan.

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan karakteristik PMRI yang
meliputi: 1) Menggunakan konteks, guru menyediakan lembar permasalahan
kontekstual yang mengarahkan siswa agar dapat menemukan inti materi pelajaran
yang disampaikan guru. 2) Menggunakan model, perhatian diberikan pada
pengembangan model-model, situasi, dan simbol-simbol sebagai pengetahuan baru
bagi siswa. 3) Menggunakan kontribusi siswa, siswa berusaha mengkonstruksi
pengetahuan mereka sendin baik dengan bantuan guru, teman, maupun peneliti. 4)
Interaksi, selama pembelajaran rata-rata siswa berdiskusi/bekerja dalam
kelompok/berpasangan. 5) Keterkaitan, pembelajaran terkait dengan perkalian dan
pembagian. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar dari siklus I ke
siklus Il sebesar 77.78%.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa melalui pendekatan PMRI dalam proses
pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Kata kunci: Respon siswa, Keaktifan, Hasil belajar, Pendekatan PMRL




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama pemerintah dalam rangka
memajukan kehidupan generasi demi generasi sejalan dengan tuntutan kemajuan
masyarakat. Pendidikan merupakan upaya manusia secara sadar yang tujuannya
bersifat ganda, yaitu mengembangkan kepribadian dan kemampuan manusia.'
Menurut Undang-undang No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS), pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ékhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’ Pendidikan berlangsung
dalam suatu interaksi antara peserta didik dengan pendidik.’

-Pendidik atau guru sangat berperan dalam menentukan keberhasilan
pembelajaran, yaitu dapat memfasilitasi siswa untuk berpikir aktif dan kreatif
dalam belajar (fasilitator), mampu membimbing siswa baik secara akademik
maupun sosial (pembimbing), mampu memberikan petunjuk dan arahan terhadap

pcrmasalahan yang dihadapi siswa dan dapat menentukan kriteria keberhasilan

: Cece Wijaya, Djadja Djadjuri, A. Tabrani Rusyan. 1992. Upaya Pembaharuan dalam
Lendidikan dan Pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. Him. 9

? Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS):
dan Penjelasannya. 2003. Yogyakarta: Media Wacana Press. Hlm. 9

: Nana Syaodih Sukmadinata. 2005. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. Him. 48



proses belajar (evaluator).® Pendidikan memegang peranan sangat penting dalam
mewujudkan generasi muda yang berkualitas. Hal ini dapat diwujudican dari peran
serta seorang pendidik dengan memberikan pendidikan yang optimal mulai dari
jenjang pendidikan dasar.

Secara yuridis formal, pendidikan sekolah dasar (SD) merupakan salah
satu unit dasar sebagai syarat untuk memasuki sekolah pada tingkat berikutnya.
Berkaitan dengan materi pelajaran yang diberikan, pada tingkat sekolah dasar
materi yang diberikan masih sangat mendasar yang menekankan pada aspek
pemahaman konsep siswa. Demikian juga halnya dengan materi pada pelajaran
matematika.

Salah satu masalah klasik dalam pendidikan matematika di Indonesia
adalah prestasi belajar siswa masih kurang optimal ditinjau dari tes hasil belajar
siswa yang diberikan oleh guru. Hal ini disebabkan oleh masih rendahnya
pemahaman dan minat belajar siswa, kurangnya interaksi antara guru dan siswa,
serta masih minimnya penerapan materi pelajaran matematika di sekolah dalam
kehidupan sehari-hari siswa.

Kenyataannya dalam pembelajaran matematika masih banyak guru yang
mengeluhkan rendahnya kemampuan siswa dalam menerapkan konsep
matematika. Hal ini terlihat dari banyaknya kesalahan para siswa dalam
mengerjakan soal dan rendahnya prestasi siswa ditinjau dari nilai akhir yang
didapat para siswa pada saat ujian. Selain itu, banyak faktor yang menyebabkan

siswa sulit untuk berprestasi di sekolah. Dengan mengetahui penyebab kesulitan

4 Satino. 2006. Strategi Meningkatkan Keterlibatan Siswa dalam Pembelgjaran IPA.
Disampaikan pada Seminar dan Lokakarya Jurusan Tadris, Fakultas Tarbiyah. UIN Sunan
Kalijaga. Yogyakarta. Him. 2




anak dalam belajar kemunékinan besar dapat membantu mengatasi kesulitan-
kesulitan untuk berprestasi di sekolah. Penyebab kesulitan sangat beraneka ragam
diantaranya penyampaian guru cenderung bersifat monoton, hampir tanpa variasi
kreatif, kalau saja siswa ditanya, ada saja alasan yang mereka kemukakan, seperti
matematika sulit, tidak mampu menjawab, takut disuruh guru ke depan, dan
sebagainya. Sementara itu, adanya pengaruh gejala matematika phobia (ketakutan
anak terhadap matematika) yang melanda sebagian besar siswa sebagai akibat tak
kenal maka tak sayang juga menjadi penyebab kesulitan anak untuk berprestasi’.

_Jadi, dapat dikatakan bahwa penyebab kesulitan untuk berprestasi disebabkan oleh
beberapa hal, antara lain keadaan keluarga, lingkungan sekitar, dan juga faktor
dari siswa itu sendiri, seperti: a) saat guru menjelaskan siswa terkadang tidak
memperhatikan b) siswa kurang belajar secara teratur, c) siswa kurang menguasai
bahan pelajaran yang harus dipelajari, d) jika ada kesempatan untuk bertanya
siswa tidak memanfaatkannya dengan baik malah kadang bersikap acuh, €)
apabila ada tugas dari guru tidak berusaha untuk mengerjakannya dan hanya
menunggu jawaban dari teman maupun gurunya.

Hasil diskusi peneliti dengan guru matematika SDN Caturtunggal 7, pada
pembelajaran matematika di kelas ditemukan keanekaragaman masalah sebagai
berikut.

1. Tingkat partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran matematika masih
rendah. Hal ini dapat terjadi karena dalam proses pembelajaran, guru
cenderung untuk memberitahukan segala sesuatu kepada siswa sehingga

siswa tidak mandiri (kurangnya interaksi antara guru dan peserta didik) .

5 Asmin. 30 Desember 2006. Implementasi Pembelajaran Realistik (PMR) dan Kendala
yang Dihadapi di Lapangan. http://www.depdiknas. go id/jurnal/asmin html Diakses Tanggal 24
Februari 2007. Him.1




2. Dalam kegiatan pembelajaran, siswa terkadang tidak berani
mengungkapkan apa yang dipikirkannya..

3. Kurangnya kemandirian siswa dalam mempelajari kembali materi yang
telah disampaikan sehingga guru harus mengulang-ulang materi pelajaran

4. Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam belajar matematika

5. Kemampuan siswa dalam memahami suatu mata pelajaran berbeda-beda.
Ada yang mempunyai kemampuan tinggi sehingga dapat dengan mudah
menyerap apa yang disampaikan guru dan ada yang berkemampuan
kurang sehingga sedikit sulit memahami hal-hal yang disampaikan guru..

6. Masih minimnya penerapan materi pelajaran dalam kehidupan sehari-
hari/lingkungan sekitar siswa yang dapat mempermudah pemahaman
siswa.

Selain permasalahan di atas, permasalahan lain dalam pembelajaran
matematika yang ditemukan adalah faktor guru dan bahan ajar. Mengingat
pentingnya belajar matematika, seorang guru matematika dituntut untuk
memahami dan mengembangkan suatu metode pengajaran di dalam kelas untuk
mencapai suatu tujuan pembelajaran. Hal ini juga bertujuan agar dapat
mengurangi rasa jenuh pada siswa dan rasa takut Cara mengajar yang
mempergunakan teknik atau metode yang dilakukan secara tepat akan
memperbesar motivasi belajar siswa karena itu diharapkan akan meningkatkan
prestasi belajar siswa. Hal ini berkaitan dengan upaya pemerintah dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan nasional dengan memperhatikan kurikulum baru

pada tahun 2006 yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).




Pembelajaran matematika KTSP lebih menekankan pada kemampuan
memecahkan masalah (problem solving), bernalar (reasoning) dan berkomunikasi
secara matematika.

Pembelajaran matematika hendaknya dikaitkan dengan kehidupan dunia
nyata dan alam pikiran siswa sehingga bermakna dalam kehidupan siswa dan akan
terasa lebih menyenangkan. Anak akan belajar lebih baik jika lingkungan
diciptakan alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang
dipelajarinya, bukan mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi pada target
penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetisi mengingat jangka pendek,
tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam jangka panjang.
Untuk itu diperlukan sebuah strategi belajar baru yang lebih memberdayakan
siswa. Sebuah strategi yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta,
tetapi sebuah strategi yang mendorong siswa mengkonstruksikan pengetahuan di
benak mereka sendiri.

Dewasa ini dalam pembelajaran matematika banyak sekali bermunculan
metode, strategi, dan pendekatan, salah satu diantaranya adalah pembelajaran
matematika realistik (PMRI). PMRI menjadikan pembelajaran matematika yang
diajarkan lebih komunikatif dan menyenangkan serta tidak membosankan.
Dengan adanya pembaharuan dalam pembelajaran matematika dengan PMRI
diharapkan mampu membuat siswa aktif dan meningkatkan motivasi untuk
mengikuti pelajaran matematika dan tidak akan punya rasa takut lagi akan
pelajaran sebab dalam hal ini guru hanya berperan sebagai fasilitator, motivator

dan pengelola kelas yang dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.




Selain itu PMRI yang berasal dari negar'a Jerman/Belanda pada saat ini sudah
disesuaikan dengan budaya bangsa Indonesia sehingga diharapkan akan lebih
mudah dilaksanakan dan dimengerti siswa untuk membantu meningkatkan
prestasi belajar matematika di Indonesia.

SDN Caturtunggal 7 sebagai institusi pendidikan bertujuan untuk
mencetak intelektual-intelektual yang berkualitas. Di sekolah ini, pada
pembelajaran matematika siswanya diharapkan mampu mempelajari serta
memahami matematika sehingga diperlukan adanya tindak lanjut yang positif
untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator yang diinginkan.
Dengan mempertimbangkan manfaat penggunaan PMRI dalam proses
peningkatan hasil belajar matematika, maka peneliti ingin mencoba menerapkan
PMR! di SDN Caturtunggal 7. Diharapkan dengan PMRI inilah SDN
Caturtunggal 7 dalam proses pembelajaran matemétikanya dapat berjalan dengan
baik sesuai dengan apa yang ditetapkan dalam rencana pelaksanaan pembcmjéran
dan tujuan pembelajaran matematika berdasarkan KTSP. Penelitian ini meninjau
aspek hasil belajar siswa melalui matematika realistik pada siswa kelas V SDN
Caturtunggal 7, Tahun Ajaran 2007/2008 pada pokok bahasan faktor prima, FPB,
dan KPK.

Melalui pembelajaran matematika dengan menggunakan PMRI, setiap
siswa diharapkan memberikan kontribusi pemikiran baru vang tercipta melalui
pemecahan masalah matematika realistik sehingga terbentuk suatu lingkungan
belajar yang kondusif sedemikian rupa sehingga setiap individu dalam kelas dapat

berfungsi dan dipandang sebagai sumber informasi atau sebagai sumber belajar.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa

masalah, antara lain:

1.

Tingkat partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran matematika masih
rendah. Hal ini dapat terjadi karena dalam proses pembelajaran, guru
cenderung untuk memberitahukan segala sesuatu kepada siswa sehingga
siswa tidak mandiri (kurangnya interaksi antara guru dan peserta didik) .
Dalam kegiatan pembelajaran, siswa terkadang tidak berani
mengungkapkan apa yang dipikirkannya..

Kurangnya kemandirian siswa dalam mempelajari kembali materi yang
telah disampaikan sehingga guru harus mengulang-ulang materi pelajaran
Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam belajar matematika
Kemampuan siswa dalam memahami suatu mata pelajaran berbeda-beda.
Ada yang mempunyai kemaiupuan tinggi sehingga dapat dengan mudah
menyerap apa yang disampaikan guru dan ada yang berkemampuan
kurang sehingga sedikit sulit memahami hal-hal yang disampaikan guru.
Masih minimnya penerapan materi pelajaran dalam kehidupan sehari-
hari/lingkungan sekitar siswa yang dapat mempermudah pemahaman

siswa.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan dan adanya berbagai keterbatasan,

maka perlu dilakukan pembatasan ruang lingkup pengkajian. Permasalahan

pokok yang akan dibahas pada penelitian ini memusatkan pada faktor



peningkatan hasil belajar siswa (yang meliputi aktivitas, respon, dan
pemahaman siswa terhadap konsep matematika) dalam pelajaran matematika
melalui PMRI siswa kelas V SDN Caturtunggal 7, pokok bahasan faktor

prima, FPB, dan KPK.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan pendekaian PMRI
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa?
2. Apakah pelaksanaan pembelajaran dengan PMRI dapat meningkatkan

hasil belajar siswa?

. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan PMRI
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa

2. Meningkatkan hasil belajar siswa melalui pembelajaran dengan PMRI

. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini dapat memberikan manfaat.
1. Bagi Siswa
a. Dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa karena materi
pelajaran yang diberikan sesuai dengan yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari

b. Dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran




Memberi kemudahan bagi siswa dalam pemahaman konsep faktor

C.
prima, FPB, dan KPK serta penyelesaian permasalahan dalam
matematikanya

2. Bagi Guru

a. Dapat membantu guru dalam memperoleh wawasan baru tentang
PMRI dan dapat dijadikan alternatif dalan: pembelajaran matematika.
b. Guru memiliki kreativitas dalam mengembangkan pembelajaran

matematika dan mampu meningkatkan pemahaman konsep serta hasil

belajar matematika pada siswa.

3. Bagi Mahasiswa (Peneliti)

a.

b.

Mampu menerapkan pembelajaran matematika realistik

Dapat digunakan sebagai contoh konkrit dalam menyiapkan diri
sebagai calon guru

Menambah wawasan dan pengalaman dalam pembelajaran

matematika.

4. Bagi Sekolah

a.

Memberi masukan kepada sekolah untuk terus meningkatkan hasil
belajar matematika.

Memberikan informasi tentang pengaruh pembelajaran melalui PMRI
dalam menjelaskan pemahaman tentang suatu konsep dasar
matematika khususnya pada pokok bahasan faktor prima, FPB, dan

KPK.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam

dua siklus ini, dapat disimpulkan:

1

Impiementasi pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia
sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN
Caturtunggal 7 dapat terlaksana dengan baik. Siswa sangat antusias dan
lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika. Hal ini
dapat diketahui dari hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa.
Manfaat pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PMRI dapat
dilihat dengan adanya peningkatan aktivitas yang mengakibatkan
kepercayaan diri siswa bertambah sehingga ketika diminta oleh guru
ataupun tidak, siswa tidak takut lagi maju ke depan kelas untuk
menyelesaikan latihan. Respon/perhatian siswa juga meningkat selama
proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan
minat belajar matematika siswa dalam mencoba memecahkan masalah
dengan kemampuan sendiri. Kendala-kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan PMRI di SDN Caturtunggal 7 adalah
siswa masih kesulitan dalam menemukan sendin jawabannya karena sudah
terbiasa diberi informasi terlebih dahulu, membutuhkan waktu yang lama
terutama bagi siswa yang lemah, dan siswa yang pandai kadang-kadang

tidak sabar untuk menanti temannya yang belum selesai.
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Pembelajaran dengan pendekatan pendidikan matematika realistik
Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari
nilai rata-rata tes hasil belajar yang didapat siswa pada siklus 1 sebesar
72.06 dan siklus II sebesar 80.25 sehingga selisihnya sebesar 7.19.
Banyaknya siswa yang meningkat hasil belajamnya sebesar 77.78%. Siswa
yang tidak meningkat hasil belajarnya sebanyak 22.22% (4 dari 18 orang).
Dari hasil wawancara diketahui bahwa siswa yang menurun hasil
belajarnya disebabkan oleh beberapa hal, yaitu masih kurangnya waktu
yang dibutuhkan untuk mengerjakan soal tes hasil belajar, kemampuan
siswa dalam memahami suatu mata pelajaran berbeda-beda, ada yang
mempunyai kemampuan tinggi sehingga dapat dengan mudah menyerap
apa yang disampaikan guru dan ada yang berkemampuan kurang sehingga
sedikit sulit memahami hal-hal yang disampaikan guru. Siswa yang tidak
tuntas belajar disebabkan oleh beberapa hal, yaitu masih terbawa dengan
kebiasaan menunggu perintah guru dan siswa mudah lupa, apabila hendak
mempelajari kembali materi ajar di rumah tidak ada yang membantu

dalam belajar

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif

yang telah dilaksanakan, maka diajukan sejumlah saran sebagai berikut:
1. Terhadap guru matematika

a. Guru matematika hendaknya memberi kesempatan kepada siswa untuk

menemukan sendiri konsep awal dari materi ajar.




b. Guru matematika perlu mengetahui kemampuan siswa dalam
menguasai materi pelajaran karena dapat dijadikan catatan penting
bagi guru untuk melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran.

c. Guru sebaiknya melaksanakan kegiatan peningkatan aktivitas belajar
siswa dengan mengunakan pendekatan PMRI

3. Terhadap siswa

a. Setiap siswa hendaknya lebih membekali din dengan rasa percaya diri

yang tinggi agar mudah dalam meraih hasil belajar yang optimal.
4. Terhadap peneliti selanjutuya

a. Kepada peneliti dibidang matematika agar melakukan penelitian yang
serupa dengan penelitian ini tetapi dalam cakupan materi tertentu dan
menggunakan metode fertentu. Hal ini perlu dilakukan agar proses

pembelajaran di sekolah berjalan dengan baik tanpa hambatan sesuai

dengan apa yang kita inginkan.
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS V

SD NEGERI CATURTUNGGAL 7 YOGYAKARTA

TAHUN PELAJARAN 2007/2008

_— = e —

NO NIS NAMA SISWA JENIS KELAMIN

1. 992 .| Alfiana Khanza Dzahabiyyah Pcrempuan

2. 958 Dwi Argo Irianto Laki-laki

3 892 | Eko Eriyanto Laki-laki

4. 893 | Febriana Sulistyawati Perempuan

3. 895 Hendrian Wulantika Perempuan

6. 872 | Ivan Nurcahyo Laki-laki

7. 873 Joko Priambodo Laki-laki

8. 746 | Laode Adijaya Laki-laki o

9, 993 | Noval Prayoga Laki-laki

10 898 | Okta Harpiyanto Laki-laki |

11 900 | Pratama Adytia Laki-laki
[ 12 899 Puput Pungkasari Perempuan

13 960 Renita Cahyaningrum Perempuan

14 989 Resma Regina Melati Perempuan

15 902 Sabahutawan Laki-laki

16 990 Siti Nur Khasanah Perempuan

17 852 Triantoro Laki-laki

18 904 Trt Wahyuningrum Perempuan o

19 905 Yoana Adinda Versita Dewi Perempuan b

20 906 Zola Aditya Sahala Nainggolan Laki-laki
Keterangan:

Perempuan : 9 siswa
Laki-laki : 11 siswa
Jumlah : 20 siswa




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SDN Caturtunggal 7 .
Mata Pelajaran - Matematika . ’
Kelas/semester V1
Pokok Bahasan - Faktor prima, KPK, dan FPB
Sub-Pokok Bahasan : Faktor prima, faktorisasi prima
Hari/Tanggal : Kamis, 02 Agustus 2007
Waktu Pertemuan :1x35 memt
Siklus/Pertemuan ke 111 .
I. Standar Kompetensi . Faktor prima, KPK, dan FPB
II. Kemampuan Dasar . Menggunakan Faktor prima, faktorisasi prima

untuk menentukan KPK dan FPB
1. Siswa dapat menentukan faktorisasi
Indikator : prima suatu bilangan
2. Siswa dapat menggunakan faktor prima

dan faktorisasi prima untuk menentukan

KPK dan FPB
III. Materi Pokok : Faktor prima, KPK, dan FPB
IV, Strategi Pembelajaran
Kegiatan Komponen PMR

Pendahuluan:

1. Guru memberikan apersepsi mengenai materi
sebelnmnya, yaitu sifat-sifat operasi hitung bilangan
bulat dan menekankan arti pentingnya menggunakan
sifat-sifat operasi hitung bilangan bulat dalam

pemecahan masalah,

2. Menyarhpaikan tujuan pembelajaran yang akan

disampaikan

3. Memberikan contoh masalah nyata yang berkaitan l Penggunaan

L




dengan kehidupan dan pengalaman siswa konteks nyata

4, Siswa diminta memberikan contoh nyata sesuai | Penggunaan model
apersepsi yang diberikan guru

5. Memandu siswa membentuk kelompok y'é_.ng terdiri | Produksi dan
dari 4-5 siswa pada setiap kelompok kontruksi siswa

6. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
hal-hal yang belum mereka pahami

Inti

7. Guru menggunakan soal cerita tentang KPK dan FPB
yang sesuai dengan kehidupan riil

8. Guru melibatkan siswa untuk aktif dalam berdiskusi | Interaksi
Petunjuk bagi guru -
Dari permasalahan tersebut, siswa diharapkan dapat
memahami cara menghitung KPK dalam kehidupan
sehari-hari
Guru dapat memberikan masalah lain
Dari sini siswa diharapkan dapat menggunakan
pohon faktor atau pembagi biasa untuk menjawab
soal tersebut.

9. Guru menyajikan dalam bentuk soal cerita dalam
lembar aktivitas siswa '

10. Guru melibatkan siswa sebagai demonstrator untuk | Interaksi
memberikan masalah

11. Membimbing siswa dalam diskusi kelompok tentang
penggunaan faktorisasi prima untuk menentukan

KPK dan mempresentasikan hasil diskusi siswa ke

depan agar diketahui seluruh anggota kelas.
12, Siswa diminta menunjukkan cara memperoleh

jawaban/menghitung dengan menggunakan alat bantu

baik teman, peneliti maupun guru.

13. Siswa diminta bertanya bila mengalami kesulitan.




14. Guru memberi kesempatan dan menghargai pendapat
siswa

15. Guru menggunakan papan tulis untuk membahas
masalah dari fariasi jawaban siswa dan melibatkan
siswa ketika menyelesaikan masalah 5

16. Membantu siswa dalam presentasi hasil diskusi
kelompok

17. Membahas tugas secara bersama-sama dan
menyamakan persepsi siswa tentang KPK

18. Siswa diminta mengerjakan latihan pada lembar
aktivitas 3 yang diberikan oleh guru

Penutup.

| 19. Sebagai kegiatan akhir, guru membimbing siswa
merefleksi proses dan hasil pembelajaran dengan
memberikan pertanyaan singkat

20. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya

21. Guru memberikan PR dan mengingatkan siswa untuk
mempelajari materi yang akan dibahas pada
pertemuan berikutnya vaitu menentukan faktorisasi
prima suatu bilangan dan menggunakan faktor prima
untuk menentukan KPK dan FPB '

V. Metode : Diskusi, Demonstrasi, tanya jawab
VI. Media - Buku paket, LAS, Papan tulis

Yogyakarta, Juli 2007




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah -: SDN Caturtunggal 7
Mata Pelajaran : Matematika
Kclas/semester VI
Pokok Bahasan "+ Faktor prima, KPK, dan FPB
Sub-Pokok Bahasan : Faktor prima, (aktorisasi prima
Han/Tanggal : Senin, 06 Agustus 2007
Waktu Pertemuan 2 x 35 menit '
Siklus/Pertemuan ke 12
I. Standar Kompetensi : Faktor prima, KPK, dan FPB
II. Kemampuan Dasar : Menggunakan Faktor prima, faktorisasi prima

untuk menentukan KPK dan FPB
1. Siswa dapat menentukan faktorisasi prima

Indikator ! suatu bilangan
2. Siswa dapat Menggunakan (aktor prima dan

faktorisasi prima untuk menentukan KPK
Il Mate.i Pokok . danTPB |

IV. Strategi Pembelajaran : Faktor prima, KPK, dan FPB

o —— e 1,

Kegiatan . Komponen I’Mf{_}
Pendahuluan;

1. Mengkondisikan siswa dengan mengingatkan arti’

pentingnya materi. faktor prima K’P,K;ian FPRB ~
2. Menjelaskan manfaat operasi hitung bilangan bulat dalam

memecahkan soal matematika, mata pelajaran lain dan dalam
kehidupan sehari-hari

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran

Inti | [




4. Pembelajaran dimulai dengan masalah nyata. Misalnya | Penggunaan
seperti: Ari mempunyai 12 kelereng putih dan 15 kelereng | konteks nyata
hijau. Kelereng tersebut akan ditaruh pada beberapa kaleng.
Berapa kaleng yang dibutuhkan Ari agar kaleng tersebut
berisi kelereng putih dan kelereng hijau sama banyak?
Petunjuk bagi guru:

Dari permasalahan tersebut diharapkan siswa dapat

memahami faktor prima suatu bilangan dan FPB.

5. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Tiap kerlompok | Interaksi
diberikan alat peraga sejumlah kelereng "‘.dan scjumlah
kaleng/gelas plastik.

Petunjuk bagi guru

Guru meminta siswa bekerjasama dalam kclompoknya

masing-masing untuk membagi kelereng dua’ warna tersebut

ke dalam gelas schingga gelas berisi kelereng dua warna
yang sama banyak. Aktivitas yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

a. Guru meletakkan sejumlah kelereng dan gelas/kaleng
pada tiap kelompok.

b. Siswa diminta memasukkan kelereng ke dalam satu
kaleng/gelas

c. Siswa diminta untuk memindahkan kelereng tersebut ke
kaleng/gelas kedua tetapi tidak sekaligus semua
kelereng dipindahkan.

d. Siswa diminta mencatat hasil pembagian yang diperolch
berupa bilangan bulat sampai dengan kelereng dua
warna tersebut habis terbagi sama banyak.

€. Guru dapat melakukan kegiatan tersebut beberapa kali
dengan memvariasi banyaknya kelereng yang harus

dipindahkan dan banyaknya kelereng pada setiap

pengambilan. J




harus dipindahkan dan banyaknya kelereng pada
setiap pengambilan.

f Selesai kegiatan, guru dapat bertanya kepada
siswa. Misalnya berapa banyak kaleng/gelas yang
dibutuhkan untuk membagi kelereng sama
banyak?

6. Dengan tanya jawab membahas arti 'fakto_rjs:asi priina
suatu bilangan dan menggunaken faktor prima t;ntuk
menentukan KPK dan FPB

7..Guru memandu siswa mengerjakan Lembar Aktivitas
Siswa dan dalam rentan waktu membahasnya secara
bersama-sama

8. Guru membimbing siswa dalam membua:t'kcsimpulan
tentang faktorisasi prima dan menentukan KPK dan FPB

9. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya

10, Mengecek pemahaman siswa dengan memberikan tugas

mandiri

Penutup.

11. Membimbing siswa merefleksi proses dan hasil

pembelajaran dengan memberikan pertanyaan singkat

dalam rentan waktu yang ditentukan

12. Guru memandu siswa mengerjakan Tes Hasil Belajar 11 dan

v, Metode : Ceramah, Tanya jawab,
VIL.  Media : Buku paket, LAS

Yogyakarta,

Jurd 2007

Peneliti




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/semester '
Pokok Bahasan
Sub-Pokok Bahasan
Hari/Tanggal
Waktu Pertemuan
Siklus/Pertemuan ke

V. Standar Kompetensi

VI Kemampuan Dasar

Indikator

VII. Materi Pokok
VIII. Strategi Pembelajaran

: SDN Caturtunggal 7

: Matematika

- V/1

: Faktor prima, KPK, dan FPB .
: Faktor prima, faktorisasi prima

: Selasa, 07 Agustus 2007

: 2 x 35 menit

/1

Faktor prima, KPK, dan FPB
Menggunakan Faktor prima, faktorisasi primna
uniuk menentukan KPK dan FP3
1. Siswa dapat menentukan faktorisasi
prima suatu bilangan
2. Siswa dapat menggunakan faktor prima
dan faktorisasi prima untuk menentukan
KPK dan FPB
Faktor prima, KPK, dan FPB

Kegiatan

Pendahuluan:

disampaikan

Inti

1. Mengkondisikan siswa dengan mengingatkan arti
pentingnya materi faktor prima, KPK, dan FPB
dalam kehidupan schari-hari

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

3. Memandu siswa membentuk kelompok yang terdin

dari 4-5 siswa pada setiap kelompok

Komponen PMR




10.

11.

12.

Guru menggunakan soal cerita tentang KPK dan
FPB, misalnya Aji berenang tiap 4 hari sekali, toni
berenang tiap 6 hari sekali. Pada tanggal 7 mereka
berenag bersama-sama. Pada tangpal berapa mereka
berenang bersama-sama lagi?

Petunjuk bagi guru

Dari permasalahan tersebut, siswa diharapkan dapat
memakami cara menghitung KPK dalam kehidupan
sehari-hari

Guru dapat memberikan masalah lain

Dari sini siswa diharapkan dapat menggunakan
pohon factor atau pembagi biasa untuk menjawab
soal tersebut.

Guru menyajikan dalam bentuk soal cerita dalam
lembar aktivitas siswa

Guru melibatkan siswa sebagai demonstrator untuk
memberikan masalah

Membimbing siswa dalam diskusi kelompok tentang
penggunaan faktorisasi prima untuk menentukan
KPK

Siswa diminta menunjukkan cara memperoleh
jawaban/menghitung dengan menggunakan alat bantu
baik teman, peneliti maupun guru.

Siswa diminta bertanya bila mengalami kesulitan,
Guru memberi kesempatan dan menghargai pendapat
siswa

Guru menggunakan papan tulis untuk membahas
masaiah dari fariasi jawaban siswa dan melibatkan
siswa ketika menyelesaikan masalah

Membantu siswa dalam presentasi hasil diskusi

kelompok

Penggunaan

konteks nyata

Penggunan konteks

nyata

Penggunaan model

Produkst

kontruksi siswa

Interaksi

Interaksi

dan




13. Menyamakan persepsi siswa tentang KPK
14. Siswa diminta mengerjakan latihan pada lembar
aktivitas 3 yang diberikan oleh guru
Penutup. Interaksi
15. Sebagai kegiatan akhir, guru membimbing siswa
merefleksi proses dan hasil pembelajaran dengan
memberikan pertanyaan singkat
16. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya
17. Guru memberikan PR dan mengingatkan siswa untuk
mempelajari materi yang akan dibahas pada
pertemuan berikutnya yaitu menentukan faktorisasi
prima suatu bilangan dan menggunakan faktor prima
untuk menentukan KPK dan FPB
V. Metode : Ceramah, Diskusi, Demonstrasi, tanya jawab
VII. Media : Buku paket, LAS

Yogyakarta, Juli 2007




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SDN Caturtunggal 7

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester V1 |
Pokok Bahasan : Faktor prima, KPK, dan FPB
Sub-Pokok Bahasan : Faktor prima, faktorisasi prima
Hari/Tanggal : Kamis, 09 Agustus 2007
Waktu Pertemuan : 1 x 35 menit
Siklus/Pertemuan ke (112
Standar Kompetensi : Faktor prima, KPK, dan FPB
Kemampuan Dasar : Menggunakan Faktor prima, faktorisasi prima
untuk menentukan KPK dan FPB
Indikator : 1. Siswa dapat menentukan KPK dan FPB

Strategi Pembelajaran l : ‘

KEGIATAN
Pendahuluan
1. Apersepsi: Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran dan membahas PR

2, Pembelajaran dimulai dengan masalah nyatzi,
Penggunaan  konteks

misalnya dengan memberikan masalah sebagai -
¢ H]

berikut: 1) Heni les setiap 3 hari sekali. Heni mulai
piket tanggal 3 Juli. Jadi, Heni piket pada tanggal 3,
6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27,dan 30.. Danang les
setiap 4 hari sekali. Danang mulai piket tanggal 4
Juli, Jadi, Danang piket tanggal, 4, 8, 12, 16, 20, 24,
dan 28. _ » _ . o
Petunjuk bagi guru |




[Dari permasalahan ini siswa diharapkan dapat | Pemodelan e
memahami tentang arti kelipatan suatu bilangan yang
nantinya danat membanltlu siswa memahami tentang
materi KPK.
3. Siswa diminta memberikan contoh masalah | Produksi dan
| nyata yang sesuai denpan apersepsi yang kontruksi siswa
diberikan guru
4, Siswa diminta mengerjakan Lembar Aktivitas
Siswa dan berdiskusi secara
berpasangan/dengan teman sebangku., |
5. Siswa diharapkan dapat menemukan masalah
nyata yang berkaitan dengan materi dengan
berbagai macam cara dan jawab
6. Siswa dipersilakan menyampaikan pendapat
atau bertanya apabila menemui kesulitan
7. Guru memberikan masalah nyata yang berkaitan
dengan KPK dan FPB.
8. Siswa dipersilakan menyampaikan pendapat
atau bertanya apabila menemui kesulitan
9. Sebagai kegiatan akhir siswa diminta untuk
membuat definisi kelipatan, KPK dan FPB
10. Guru bersama siswa mendiskusikan jawaban HOSRARSL
yang paing tepat dan menemukan konsep awal
pengetahuan matematika.
11. Guru bersama-sama siswa menyimpulkan
materi yang telah disampaikan |

12. Guru nmiemberikan Tes Hasil Belajar untuk

mengetahui tingkat pemahaman siswa

Metode : Diskusi, Tanya jawab, Ceramah
Media : Buku Paket, Lemar Aktivitas Siswa




LEMBAR AKTIVITAS SISWA 1

Nama ok’@‘f\ ....... B—— -

NI 07 R R ——— e
Semester .. OB

Kelas BT * S SR
Hari/tanggal: Yeamus o AGYS S8, W07

Lingkarilah bilangan berikut yang merupakan bilangan primal

@I B®| 4 | B 6
12 | @] 14 | 15 | 16

8 9 10

1820

28 | 29 | 30

e g4 1 25 4 26

37 34 | 35 | 36 38 | 39 [ 40

&,
!
SIER

48 | 49 | 50

QY Qe

lClCEIEE

A1) 42 UM 45 | 46

adi yang termasuk bilangan prima adalah
23.5.2.0,12,)2.19,2%. 22, 3.0,32.H1,.H3H2..

arerrey




LEMBAR AKTIVITAS SISWA 2

Namo Stk Nar lchafaﬂdh

---------------------------------

Bidang Studi/Mata Pelajaran : Matematika
Tingkat Sekolah/Kelas/Waktu : SD/V/15 menit

Pokok Bahasen - : Operasi hitung bilengan bulat
Hari/tanggal 92041, .. 6. AQustls. 1oy

Permainan keseimbangar) di kompleks Perumahan Bilangan Indah
lengkapi permainan dengan KPK atau FPB yang belum Hiketahui.

- Bantulah anak-anak Perumahan Bilangan Indah untuk mengisinya!

ng

sk 9da % oo
1. RPK 18 dan g1 = 162

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................



LEMBAR AKTIVITAS SISWA 3

Nama 5 ZOL’A ....................
Bidang Studi/Mata Pelajaran : Matematika

Tingkat Sekolah/Kelas/Waktu : SD/V/20 menit

Pokok Bahasan : Pemfaktoran, KPK dan FPB
Sub Pokok Bahasan : KPK dan FPB

Hari/Tanggal .3elas d/? = Qh ..

==

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dan jelaskan bagaimana caramu
menyelesaikan soal-saal tersebut.

1. Dedi memiliki 24 kelereng putih dan 30
kelereng  hijau.  Kelereng-kelereng
tersebut akan dimasukkan ke dalam
beberapa kaleng. Tiap kaleng berisi
kelereng putih dan kelereng hijau yang -
sama banyak.

a. Berapa kaleng yang dibutuhkan agar
berisi kelereng hijau dan kelereng
putih sama banyak?

b. Jika jawaban a sudah kamu ketahui,
berapa butir kelereng putih dan hijau
pada setiap kalengnya?

Jawab
e m MRBRA £PB 5 382300 |
e 30 WERG. 5adijvmlah Kaleng yang dibutuhkan add -6
e’ "

18 h. ?\A\:‘i\a\tfk\ .............. o v S, SRR o e erimrerssaene e OO,
..K\:}‘B‘Qf-‘.‘.g.“ AA‘JUM\&\ ..... \fe\ckﬁfﬁaé\a:(z) ......

2. Fajar memiliki 80 permen dan 60 coklat. (RT% Gwmy L0577
Permen dan coklat tersebut akan °
diimasukkan ke dalam kantong plastik.
Tiap kantong plastik berisi permen dan
coklat sama banyak.

a. Berapa  kantong  plastik  yang

diperlukan agar dapat terisi permen

dan coklat sama banyak? ?? ?
b. Berapa banyak masing-masing permen

dan coklat yang ada di setiap ‘

kantong?




WOVYC W

B0 "A‘*?‘\Q BB XS AXERA0 e

\

i Jao\n kamong ?ashkru/a Y |
/‘ : i
10 b, o Rt DUBOTONRIL, tisicssomenserrssgessestosess sisspssbsssones
8 LoRehs 30K év.x....g.mf\.ak.\..m ........ cl&n...&@.k\z': s ah 2704
"3, Nurul bertepuk tangan setiap 20 detik
sekali. Doni bertepuk tangan setiap 15

detik sekali. Jika sekarang mereka

bertepuk tangan bersama-sama, berapa

detik lagi mereka akan bertepuk tangan

bersama-samc?
Jawéb .....................................................................................................
302,28 RN RS432.20.532.50
B BRG J’“c\:..\‘.(.\\m [ de0. Door. Nette k...
.......................................... tanaan. ubersam&'l adaa\nbo Aot z&

4, Aji memotong rambutnya ke salon setiap
40 hari sekali, Bayu memotong
rambutnya tiap 45 hari sekali. Jika pada
tanggal 3 Agustus mereka memotong

rambut bersama di salon yang sama,

pada tanggal berapa mereka akan

memotong rambut bersama-sama lagi?

....................................................................................................

ARG L. KR ATAEH. SRR s e
A B B

Yok A daN Bayy. bersata-ma.... 360..har; | agy.




5. Tita, Titi, dan Tian mempunyai kebiasaan
aneh. Tita mempunyai kebiasaan setiap 4
hari sekali harus makan bakso di warung
A, Titi setiap b hari sekali harus makan
bakso di warung A, dan Tian setiap 8
hari sekali juga harus makan bakso di

warung A. Pada tanggal 5 Agustus

mereka pertama kali bertemu di warung
A makan bakso. Kapan kedua kalinya
mereka bertemu lagi di warung yang

sama untuk makan bakso?

T T (. B .

...... :21 e, T
............... S TS (O —
Y o 7 M oWl

.................
...................
...........................
.................
............................
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PEKERJAAN RUMAH (PR) 1

PETUNJUK!

Kerjakan soal-soal berikut!

1. Tentukan fcktor dan faktor prima dari bilangan berikut!

a. T ' Jadi, faktor prima
1 8 L‘*_ ) ?1____22} dari 18 adalah Er..d.Clh 3’
| e SN0
i W Jadi, fektor prima
> 65 w_’___J'__S__ ' dari 65 adaleh .23
65 13 |

' ! s bl gy | Jadi, faktorisasi prima
C 66 [ QT ,5 6 ‘ dor%(:b adalah
| 166 |33 |22 \\J 252.\\

i A TN
N L
Jadi, faktorisasi prima dari 70 Jadi, faktorisasi prima daril05

adaiah 2. X 5% 77 adalah ZnEx7




KISI-KISI TES HASIL BELAJAR SISWA

Nama Sekolah : SDN Caturtunggal 7
Bidang Studi/Mata Pelajaran : Matematika
Tingkat Sekolah/Kelas : SD/V
Pokok Bahasan : Faktor prima, KPK, dan FPB
INDIKATOR NO SOAL
TES HASIL BELAJAR I
1. Siswa dapat menetukan faktorisasi
prima suatu bilangan 1
a. Faktor prima 2
b. Faktorisasi prima 3,4,5,6,7
¢. Menentukan KPK dari dua
bilangan
TES HASIL BELAJAR 11
1. Siswa dapat menggunakaun faktor
prima untuk menentukan KPK dan 1.2.3. 4
e 56,7
a. Menentukan FPB
b. Menentukan KPK




TES HASIL BELAJAR L

Nama : @\emmcdl'yqﬂlrymm »
Bidang studi/mata pelajeren : Matematika
Tingkat sekolah/kelas/wak+ru : SD/V/  menit

Pokok bahasan : operasi hitung bilangan bulat
Sub pokok bahasan : faktor prima, faktorisasi, FPB dan KPX
Hari/tenggal ' 1 0628 - 0F...Senn

Jawablah pertanyaan-pectanvaan di bawah ini dan jelaskan !iavmara caramu
menyelesaikan soal-soal tersebut. a

1. Tentukan faktor dan faktor prima deri bilangan berikut!

. WO R T Jadi, faktor prira
' 24 ' dari 24 adalah
BITEZTE L6 f: dan 3
b r I D‘T 5 ! 4 6__ Jadi, faktor prima
) dart 36 adalah
30 1w Z | 3 | 6 | . & dan 3
¢ A2 3 & Jadi, faktor prima
4? l dari 42 adalnh
- |42 [ 14T 7 [ 2.5 con Y

Jadi, faktorisas prima

a. A 0 B T~ dari 60 adalgh
y 1 B

G
~  / C) AN
/';\ s P " /// AN
2 A R




3.

SD Mawar menyetorkan tabungan siswa
ke bank setiap 12 hari sekali. SD Melati
menyetorkan tabungan setiap 18 hari
sekali. Jika hari ini mereka menyetorkan
tabungan siswa ke bank bersama-sama,
berapa  hari lagi mereka akan
menyetorkan tabungan siswa secara

bersama sama‘>

A SRR ORR S L R
Jawab, quw% R2.23%3%
/\/\VPV 2rx3 =30
—— 3 -

4. Lampu A menyala se.hap 28 detik sekali

.....................................

lalu padam. Lampu B menyala setiap 35 Lampu A
detik sekali lalu padam. Jika saat ini
kedua lampu menyala bersama, berapa
detik lagi kedua lampu itu kan menyala Lasopu.
bersama-sanc? L9 . 35 4822 A3
Jawab 2/‘}4 B \? tB =5 %3
L, N ?_ ey

; ......... :2 :f
Jdi lampu yang “akan denyala bersqm S e e

B. Bu Ani mengganti tabung gas untuk

?}g

g I
AN\
2 5
X$ X3
O

keperluan memasak setiap 25 hari sekali,
sedangkan ibu Dewi mengganti tabung
gas setiap 30 hari sekali. Jika hari ini
mereka mengganti tabung gas bersama-
sama, berapa hari lagikah mereka akan

mengganti tabung gas bersama-sama?

..................

S

Jdad? 1fo  harj lagi mertekn akan mqnc}y:ntl Yabung 9as
rsama - Sana




TES HASIL BELAJAR IT

Nama :ﬁe_.bf_lﬁlﬂfﬁ_:i:__..mw-._

No Absen 3 e i S 0 5 o S 50

Bidang Studi/Mata Pelajaran ¢ Matematika

Tingkat Sekolah/Kelas 1 SD/V .

Pokek Bahasan ¢ Faktor prima, KPK, dan FPB ‘
Waktu : 35 menit ‘

Jawablah peﬁanycun-pertanyuan di - bawah ini dan jelaskan
. bagaimane caramu menyelesaikan soal-seal tersebut,
1. Nita mempc.;nyai 60 manik-manik hitam dan . 48
manik-manik putih. Nita ckan membuat kalung dari
klombirmsf manik-manik hitam dan putih. @@@G@ g
a. Berapa kalung yang dapat dibuat Nita? .
b. Berapa butir manik-manilk hitam dan manik-manik

putih pada setiap kalungnya?
Jawab

. 41 5w »
0. 60520 53%3 . FRB2 L ADZNZ
220y 3 Nadiyadapab dbuat nifa.adaleh vk
b, i Am R OIERT e
2. Anton membeli 90 buch apel dengan harga Rp

1.500,00 per buah, 126 buah jeruk dengan harga Rp
1.000,00 per buah, dan 36 botol sirup dengan harga

Rp 6.000,00 per botol. Ketiga jenis barang tersebut

akan dimasukkan ke dalam keranjang u'ntuk dijual

dengan harga Rp 40.000,00 perkeranjang.

a. Berapa banyak keranjang yang dibutuhkan?

b. Berapa rupiah keuntungan yang diper'oleh Anton?

c. Berapa banyak masing-masing barang pada setiap
keranjang?
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. 3. i dalam ruangan ferdapat 40 bangku dan 70 kursi. Bangku dan kurs.‘;““ qsir Upj

itu akan disusun menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri

atas bangku dan kursi yang sama banyak. Berapa kelompokkeh yang
dapat dibentuk?
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4. Donal akan membagikan 15 jambu biji dan 45
jambu air kepada para tetangganya. Setiap
tetangga .mendapaf jambu biji dan jambu air
sama banyak. Berapa banyak tetangga yang
dapat diberi jamtu biji dan jamu air?
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5. Pak Miki mendapa‘r gnhmn ronda setiap 4 hari

sekali, karena sudah berusia lanjut, pak Plute
mendapat giliran ronda setiap 6 harl sekall. Hari
« ini pak Miki dan pak Plute ronda bersama-sama. ;

‘Berapa hari lagi pak Miki dan pak Pluto akan #=

ronda bersarna sama?
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KUNCI JAWABAN LEMBAR AKTIVITAS SISWA 1

Bilangan yang merupakan bilangan prima
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Jadi yang termasuk bilangan prima adalah
1,3,5,7,11, 13, 17, 19, 23, 29, 31, 37, 41, 43, dan 47




KUNCI JAWABAN LEMBAR AKTIVITAS 2

Permainan keseimbangag di kompleks Perumahan Bilangan Indah
lengkapi permainan dengan KPK atau FPB f,fang belum dlketa?ru!.
- Bantulah anak-anak Perumahan Bilangan Indah untuk mengisinya!l
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Jawab
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. FPB dari 36 dan 54 =2 x 3> =18
FPB dari 16 dan 24 =8

KPK dari 9 dan 12 = 36

KPK dari 18 dan 81 = 162

KPK dari 42 dan 63 = 126
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"KUNCI JAWABAN LEMBAR AKTIVITAS SISWA 3

Pertama, tentukan FPB dari 24 dan 30
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30=2x3x5 =2x3=6

FPBdari24 dan30=2=3=6

a. Jadi, kaleng yang dibutuhkar agar berisi kelereng putih dan kelereng hijau
sama banyak adalah 6 kaleng

b. Kelereng putih pada setiap kalengnya = 24 : 6 = 4 butir
Kelereng hijau padas setiap kaleng =30 : 6 = 5 butir

Pertama, tentukan FPI3 dari 80 dan 60

80=2x2x2x5§=2"x§

60=2x2x3%x5=2"%3x35

FPB dari 80 dan 60 =2° x §=20

a. Jadi, kantong plastik yang dibutuhkan apar berisi permen dan coklat yang
sama banyak adalah 60 kantong plastik

b. Banyaknya permen pada setiap kantong = 80 : 20 = 4 permen
Banyaknya coklat pada setiap kantong = 60 : 20 = 3 coklat

Pertama, tentukan kelipatan dari 20 dan 15

Kelipatan 20 = 20, 40, 60,... a

Kelipatan 15 = 15, 30, 45, 60,...

Kelipatan persekutuan terkecil (KPK) 20 dan 15 adalah 60

Jadi, mereka akan berlepuk tangan bersama-sama lagi setclah 60 detik kemudian

Pertama, tentukan faktor dari 40 dan 45

Faktor dari 40=1, 2, 4, 5, 8, 10, 20, dan 40

Faktordari45=1,3, 5, 9, 15, dan 45

Jadi, mereka akan memotong rambutnya bersama-sama lagi setelah tanggal 8

Januari _

Pertama, tentukan kelipatan dari 3, §, dan 7

Kelipatan 4 = 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, 36, 40...

Kelipatan 5 = 5, 10, 15, 20, 25, 30, 35,40 ...

Kelipatan 8=8, 16, 24,32, 40,.,

Kelipatan persekutuan terkecil (KPK) 4, §, dan 8 adalah 40

Jadi, mereka akan makan bakso bersama-sama lagi setelah 40 hari kemudian




KUNCI JAWABAN PEKCRJAAN RUMAH 1

1.
a. : < 3 Jadi, faktor prima
1 8 dari 18 adalah 2, 3,
18 9 6 - :
b. 1 5 Jadi, faktor prima
65 dari 65 adalah 1, 5,
65113 13
c. 1 2 3 6 Jadi, faktorisasi prima
66 dari 66 adalah
66 23 22 11 2,3,& 11,
- |
2,

AL A
OO O

Jadi, faktorisasi prima dari 70 Jadi, faktorisasi prima daril05
adalah 2¥5x7 Adalah 3x5x7




KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR ]
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Jadi, faktorisasi prima cari 12 adalah P ’
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3. Pertama, tentukan Faktor dari 12 dan 18
12 =12, 24, 36, 48, 60, dan 72
18 =18, 36, 54, 72
KPK dari 12 dan 18 = 36
Jadi, mereka akan menyetorkan uang tabungan bersama-sama fagi scielah 36 han

kemudian

4, Pertama, tentukan KPK dari 28 dan 35

28 =2 %7
35=5x%x7
KPK dari 28 dan 35 =22 x5 x 7

© =140

Jadi, kedua lampu akan menyala bersama-sama lagi setelah 140 detik kemudian

5 Pertama, tentukan KPK dari 25 dan 30
25=5"
30=2x3x5
KPK dari 25 dan 30 =2 x §* x 3
150
Jadi, mereka akan mengganti tabung gas bersama-sama lagi sctelah 150 han

kemudian
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KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR 11

Pertama, tentukan faktorisasi prima dari 60 dan 48

60 =2"x3x5

48 =2'x3

Kedua, tentukan FPB dari 60 dan 48

FPB =2?x3=12

a. Jadi, kalung yang dapat dibuat Nita sebanyak 12

b. Jadi, banyaknya manik-manik hitam pada setiap kalungnya 60 [, 12

butir, dan banyaknya manik-manik putih=48: 12 = 4 butir

Diketahui :
90 buah apel =90 x Rp. 1.500.00 =Rp. 13.500,00
126 buah jeruk =126 x Rp. 1.000.00 = Rp. 126.000,00
36 botol sirup =36 x Rp. 6.060.00 = Rp. 216.000,00
Harga perkeranjang Rp. 40.000,00
Jawaban :
a. Banyaknya keranjang yang dibutuhkan adalah :
Pertama, tentukan faktorisasi prima dari 90, 126, dan 36.
90 =2x3%x5
126 =2x3'x7
36 =2x3
Kedua, tentukan FPI3 dari 90, 126, dan 36.
FPB =2x3°=18
Jadi, banyaknya keranjang yang dibutuhkan adalah 18.
b. Keuntungan yang diperoleh :
Jumlah harga penjualan = Rp. 40.000,00 x 18 = Rp. 720.000.00
Modal awal = Harga Apel + Harga Jeruk + Harga Sirup
=Rp. 13.000,- + Rp. 126.000,- + Rp. 216.000,-
= Rp. 355.500,00

Keuntungan = Harga Penjualan ~ Modal Awal

5



= Rp: 720.000,00 - Rp. 355.500,00
= Rp. 364.500,00
c. Banyaknya masing-ﬁ1asing barang pada setiap keranjang
e Banyaknya apel =90:18 =35buah
e Banyaknya jeruk =126:18 =7 buah

* Banyaknya sirup = 36:18 =2 botol

3. Pertama, tentukan faktorisasi prima dari 40 & 70
40 =2"x5
70 =2x5x7
Kedua, tentukan FPB dari 40 dan 70
FPB 40dan70=2x5=10
Jadi, banyaknya kelompok yang dz:pat dibentuk adalah 10.

4. Banyaknya tetangga yang diberi jambu adalah
15=3x35
45=3%x5
FPB=3x5=15
15:15=1
45:3=3
Jadi banyaknya teetangga yang diberi jambu ada 15 orang dengan banyaknya
jambu biji yang diberikan pada masing-masing tetangga adalah 1 buah dan
banyaknya jambu air yang diberikan pada masing-masing (etangga adalah 3
buah "'_:
5. Pertama, tentukan faktorisasi prima dari 4 dan 6
4 =2x2
6=2x3
Kedua, tentukan KPK dari 4 dan 6
KPK4dan6=2"x3=12

Jadi, Pak Miki dan Pak Pluto akan ronda bersama setelah 12 hari kemudian




HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN SIKLUS I
IMPLEMENTASI PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK
INDONESIA SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA

KELAS V SDN CATURTUNGGAL 7 TAHUN PELAJARAN 2007/2008

Nama guru yang diamati
Satuan pendidikan/kelas
Mata pelajaran

Pokok bahasan

Sub pokok bahasan
Diamati hari/tanggal

............................................

...........................................

...........................................

............................................

.............................................

...........................................

..........

-----------

Jam pelajaranke ... (dari jam .........sampai dengan jam ........... )
Jumlah siswa ... siswa
SIKIUR/PEHEMUBNKE | D iuiusirismatinisinsosnnoanstbansihennsnssicosss btk

( NO | KEGIATAN ASPEK YANG DIAMATI DESKRIPSI

1. Pendahuluan 1.

Guru memberitahukan tujuan
pembelajaran

Guru mengaitkan materi
pelajaran  dengan  materi
sebelumnya

Guru menyampaikan materi
pelajaran dengan realita dalam
kehidupan sehari-hari

Pada awal pelajaran guru belum
memberitahukan tujuan dan
pembclajaran

. Guru mengaitkan materi pelajaran

dengan materi sebelumnya yaitu
tentang sifat-sifat operasi hitung
bilangan  bulat dengan cara
mengingatkan materi sebelumnya
terlebih dahulu

. Guru menyampaikan materi pelajaran

dan dihubungkan dengan realita
dalam kehidupan sechari-hari dan
benda-benda di sekitar siswa,

| 2. Int1 4,

Guru mengaitkan benda-benda
di sekitamya dengan materi
pelajaran yang disampaikan

Guru menekankan pada siswa
untuk bekerjasama dan saling
tukar informasi dalam
kelompok

Guru menekankan pentingnya
siswa menggunaan ideya
sendiri. dalam memecahkan
masalah

Guru mengaitkan benda-benda di
sekitarnya dengan materi pelajaran
yang disampaikan, seperti siswa
diminta menyebutkan benda yang
ada angka-angkanya di sekitar
mereka.

Guru menekankan pada siswa untuk
bekerjasama  dan  saling  tukar
informasi dalam kelompok, baik
dalam mengerjakan tugas kelompok
maupun dalam menggunakan media
yang disediakan




7. Guru menciptakan suasana

belajar yang menyenangkan
schingga siswa aktif dalam
mengikuti pelajaran

8. Guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk
menemukan konsepnya
sendiri melalui bimbingan

9. Guru mendorong siswa untuk

menyampaikan hasil
pemecahan masalah mereka
dalam  mengerjakan  soal
sehingga diketahui seluruh
anggota kelas

10. Guru mendorong siswa untuk
mengomentari pendapat
temannya sekaligus
bermegosiasi mengenai
alternatif-alternatif pemecahan
masalah

11. Guru memperbaiki strategi
dan dugaan jawaban mereka
sehingga mendapatkan konsep
awal pengetahuan matematika.

10.

11.

Guru menekankan pentingnya siswa
menggunaan ideya sendiri dalam
memecahkan masalah sesuai dengan
pengalamannya dalam kehidupan
sehari-hari siswa

Guru menciptakan suasana belajar
vang menyenangkan melalui media
dan bekerjasama dalam
tim’kelompok sehingga siswa aktif
dalam mengikuti pelajaran

Guru memberi informasi terlebih
dahulu  kepada siswa  untuk
menyelesaikan ~ masalah  yang
disajikan

Guru  mendorong siswa untuk
menyampaikan hasil pemecahan
masalah mereka dalam mengerjakan
soal sehingga diketahui seluruh
anggota kelas namun siswa masih
enggan dan saling tunjuk Kketika

diminta guru untuk
mempresentasikan hasil
pekerjaannya

Guru mendorong siswa untuk
mengomentari pendapat temannya
sekaligus bernegosiasi mengenai
alternatif-alternatif pemecahan
masalah, namun siswa kurang aktif
dalam kegiatan ini

Guru memperbaiki strategi dan
dugaan jawaban siswa sehingga
mendapatkan konsep awal
pengetahuan matematika dengan
menghargai pendapat dari siswa.

Penutup

12. Guru dengan siswa
menyimpulkan pembelajaran
yang telah disampaikan

13. Guru memberikan PR

i

13.

Guru bersama-sama siswa
menyimpulkan materi pelajaran yang
telah disampaikan

Guru memberikan PR untuk dibahas
pada pertemuan berikutnya




HASIL OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN SIKLUS I
IMPLEMENTASI PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK
INDONESIA SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA

KELAS V SDN CATURTUNGGAL 7 TAHUN PELAJARAN 2007/2008

Nama guru yang diamati
Satuan pendidikan/kelas

Mata pelajaran

Pokok bahasan

Sub pokok bahasan

Diamati hari/tanggal

Jam pelajaran ke

Jumlah siswa i siswa

Siklus/pertemuan ke

-------------------------

.........................

.........................

.........................

-------------------------

------------------------

.........................

.............................

----------------------------

----------------------------

.............................

.............................

.............................

-----------------------------

NO

ASPEK YANG DIAMATI

' D_ESKR[PS!
' ]

L,

Keaktifan siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran

Siswa masih kurang berminat
dalam melaksanakan
pembelajaran. Hal ini dapat
dilihat dari aktivitas siswa, ada
yang mengerjakan tugas pada
pelajaran lain, ada yang acuh
terhadap pelajaran ang
disampaikan guru

Keaktifan siswa dalam mencatat
pelajaran yang disampaikan oleh
guru

Siswa tidak mencatat pclajaréﬁ
yang diberikan guru, hanya satu
atau dua orang yang mencatat

Usaha siswa untuk mengerjakan soal
yang diberikan guru

Siswa belum berusaha secara
maksimal dalam mengerjakan
tugas yang diberikan guru. Hal ini
dapat dilihat pada aktivitas siswa
dalam  mencontek  pekerjaan
temannya

Keberanian siswa menyampaikan
pendapat

Siswa  masih  takut  untuk
menyampaikan pendapat. Hal ini
disebabkan karena siswa takut
apabila jawaban yang
dikemukakan salah atau terbiasa
dengan ditunjuk oleh guru untuk
maju ke depan




5. | Keberanian siswa mempertahankan | Siswa belum berani
pendapat mempertahankan  pendapatnya,
siswa masih bergantung dengan
guru
6. | Keberanian siswa menjawab | Sebagian kecil siswa berani
pertanyaan menjawab  pertanyaan namun
membutuhkan waktu yang lama
untuk  menjawab  pertanyaan
tersebut
7. | Saling tukar informasi antar siswa | Siswa saling tukar informasi
dalam kelompok untuk memecahkan | dalam kelompok untuk
permasalahan memecahkan  masalah  yang
diberikan guru, siswa
bernegosiasi dengan  temannya
dalam  memeahkan  masalah
dengan media
8. | Kerjasama siswa dalam kelompok Sebagian besar siswa  aktif
bekerjasama dalam  kelompok
untuk memecahkan permasalahan
9. | Perhatian  siswa saat  guru | Siswa masih acuh dan asibuk
menjelaskan pelajaran dengan kegiatan lain seperti
cerita, mengerjakan tugas lain,
dan sebagainya pada saat guru
menjelaskan. Siswa baru
memperhatikan  apabila  guru
mengetuk papan tulis dengan
penghapus atau meminta
perhatian siswa
10. | Usaha siswa dalam mengerjakan PR | Siswa mengerjakan PR yang
yang diberikan oleh guru diberikan guru




HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN SIKLUS II

IMPLEMENTASI PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK

INDONESIA SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
KELAS V SON CATURTUNGGAL 7 TAHUN PELAJARAN 2007/2008

e

Nama guru yang diamati
Satuan pendidikan/kelas
Mata pelajaran

Pokok bahasan

Sub pokok bahasan
Diamati hari/tanggal

......................................................

......................................................

......................................................

......................................................

......................................................

Jam pelajaranke .l (dari jam .......... sampai dengan jam ........... )
Jumlahsiswa . siswa '
Stklus/pertemuan ke | | | 2 .iumsiusssionsermtions sifsemsses sonssdbines
NO | KEGIATAN ASPEK YANG DIAMATI DESKRIPSI
1 Pendahuluan 14. Guru memberitahukan tujuan | 1. Pada awal pelajaran guru sudah
pembelajaran memberitahukan tujuan dari |
pembelajaran yang akan disampaikan
15. Guru  mengaitkan  materi o
pelajaran  dengan  materi | 2. Guru mengaitkan materi pelajaran
sebelumnya dengan materi sebelumnya yaitu
tentang  faktor, faktor  prima,
| 16. Guru menyampaikan materi pemfaktoran, dan faktorisasi prima
pelajaran dengan realita dalam dengan cara mengingatkan materi
kehidupan sehari-hari sebelumnya terlebih dahulu
3. Guru menyampaikan materi pelajaran
dan dihubungkan dengan realita dalam
kehidupan sehari-hari dan benda-
benda di sekitar siswa, seperti
menggunbakan deskripsi pengalaman
siswa dalam menggunakan soal-soal
yang diberikan
2. it 12. Guru mengaitkan benda-benda | 17. Guru mengaitkan benda-benda di
di sekitarnya dengan materi sekitarnya dengan materi pelajaran
' pelajaran yang disampaikan yang disampaikan, seperti siswa
diminta menyebutkan
13. Guru menekankan pada siswa benda/peengalaman yang ada di
untuk bekerjasama dan saling sekitar mereka. ‘
' tukar infornnast dalam
! kelompok 18. Guru menekankan pada siswa untuk
. bekerjasama  dan  saling  tukar
14. Guru menekankan pentingnya informasi dalam kelompok, baik
5 siswa  menggunaan ideya dalam mengerjakan tugas kelompok
) | sendiri, dalam _memecahkan maupun dalam menggunakan media




Penutup

masalah

15. Guru menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan
schingga siswa aktif dalam
mengikuti pelajaran

16. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
menemukan konsepnya sendiri
melalui bimbingan

17. Guru mendorong siswa untuk

20.

yang disediakan

. Guru menekankan pentingnya siswa

menggunaan ideya sendiri dalam
memecahkan masalah sesuai dengan
pengalamannya dalam  kehidupan
sehari-hari siswa agar terlatih rasa
percayaan diri siswa

Guru menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan melalui media
dan bekerjasama dalam tim/kelompok
sehingga siswa aktif dalam mengikuti

menyampaikan hasil pelajaran dan merasa senang dalam

pemecahan masalah mereka mengikuti pembelajaran yang

dalam  mengerjakan soal disampaikan.

schingga  diketahui  seluruh

anggota kelas 21. Guru memberi bimbingan kepada
siswa untuk menyelesaikan masalah

18. Guru mendorong siswa untuk yang  disajikan sesuai  dengan
mengomentari pendapat pengetahuan dan pengalaman mereka
lemannya sekaligus masing-masing,
bernegosiasi mengenai
alternatif-alternatif pemecahan | 22, Guru  mendorong  siswa  untuk
masalah menyampaikan  hasil  pemecahan

masalah mereka dalam mengerjakan

19. Guru memperbaiki strategi dan soal di depan kelas sehingga diketahui
dugaan . jawaban mercka seluruh anggota kelas sehingga siswa
schingga mendapatkan konsep mulai terlatth mempresentasikan hasil
awal pengetahuan matematika. pekerjaannya

23. Guru  mendorong siswa  untuk
mengomentari pendapat temannya
sekaligus  bernegosiasi  mengenai
alternatif-alternatif pemecahan
masalah

24, Guru memperbaiki strategi dan dugaan
jawaban siswa sehingga mendapatkan
konsep awal pengetahuan matematika
dengan menghargai pendapat dari |
siswa.

14. Guru dengan siswa | 25. Guru bersama-sama siswa
menyimpulkan  pembelajaran menyimpulkan materi pelajaran yang
yang telah disampaikan telah disampaikan .

15. Guru memberikan PR 26. Guru memberikan PR untuk dibahas

pada pertemuan berikutnya




HASIL OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN SIKLUS 11
IMPLEMENTASI PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK
INDONESIA SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
KELAS V SDN CATURTUNGGAL 7 TAHUN PELAJARAN 2007/2008

Nama guru yang diamati
Satuan pendidikan/kelas
Mata pelajaran

Pokok bahasan

Sub pokok bahasan
Diamati hari/tanggal
Jam pelajaran ke

Jumlah siswa g S siswa

Siklus/pertemuan ke

.........................

.........................

-------------------------

.........................

.........................

.........................

.............................

.............................

............................

.............................

T T T R )

.............................

NO

ASPEK YANG DIAMATI

DESKRIPSI

L

Keaktifan siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran

Siswa aktif dan senang dalam
melaksanakan pembelajaran. Hal
ini dapat dilihat dari aktivitas
siswa, yang memperhatikan
penjelasan guru, berani maju ke
depan tanpa di minta oleh guru

Kcaktifan siswa dalam mencatat
pelajaran yang disampaikan oleh
guru

Scbagian besar siswa mencatal |
pelajaran yang diberikan guru

I 13

1

Usaha siswa untuk mengerjakan soal
yang diberikan guru

Siswa berusaha secara maksimal |
dalam mengerjakan tugas yang |
diberikan guru. Hal ini dapat |
dilihat pada aktivitas siswa dalam |
mengerjakan  tugas  hasilnya |
semakin baik '*

|

Keberanian siswa menyampaikan
pendapat

Siswa berani menyampaikan !
pendapat tanpa ragu-ragu dengan

tunjuk jari. Siswa tidak takut |
apabila jawaban yang |
dikemukakan salah \

Keberanian siswa mempertahankan
pendapat

Siswa berani mempertahankan
pendapatnya apabila ada
penyampaian materi yang salah, |
siswa tidak segan-segan |




mengatakan kepada guru.

Keberanian siswa

pertanyaan

menjawab

Hampir seluruh siswa berani
menjawab pertanyaan dan tidak
membutuhkan waktu yang lama
untuk  menjawab  pertanyaan
tersebut

Saling tukar informasi antar siswa
dalam kelompok untuk memecahkan
permasalahan

informasi
untuk

yang
siswa

Siswa saling - tukar
dalam kelompok
memecahkan  masalah
diberikan guru,
bernegosiasi dengan temannya
dalam  memeahkan  masalah
dengan media dan minta bantuan
pada teman, guru atau peneliti
apabila merasa kesulitan atau
belum paham

Kerjasama siswa dalam kelompok

besar siswa  aktif
dalam kelompok

memecahkan
permasalahan, dalam
bekerjasama, siswa saling
menghargai pendapat temannya

Sebagian
bekerjasama
untuk

Perhatian  siswa
menjelaskan pelajaran

saat  guru

Siswa sangat antusias dalam
memperhatikan pelajaran  yang
disampaikan guru

10.

Usaha siswa dalam mengerjakan PR
yang diberikan oleh guru

Siswa berusaha keras dalam
mengerjakan PR yang diberikan
guru
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Pedoman wawancara untuk kepala sekolah
SDN Caturtunggal 7 Tahun Ajaran 2007/2008

Gambaran umum SDN Caturtunggal 7

Visi dan misi SDN Caturtunggal 7

Program-program sekolah

Kurikulum yang diterapkan

Pengembangan sumber daya manusia (Guru dan Karyawan)
Pengembangan sarana dan prasarana penunjang proses pembelajaran
Hasil belajar siswa

Dukungan komite sekolah terhadap pengembangan sekolah
Kemungkinan diterapkan pendekatan PMR dalam kegiatan pembelajaran

Hambatan-hambatan yang dihadapi sekolah dan upaya mengatasinya

Pedoman wawancara untuk guru matematika
SD Caturtunggal 7 Tahun Ajaran 2007/2008

Usaha yang pernah diikuti untuk mengembangkan diri

Metode, strategi, atau pendekatan pembelajaran yang biasa digunakan dalam
kegiatan pembelajaran

Hambatan/masalah-masalah vang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran

Hasil belajar siswa selama ini

Motivasi belajar siswa

Pengetahuan guru tentang PMR

Tanggapan guru terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan PMR
Hasil belajar siswa dalam pembelajaran dengan pendekatan PMR

Tanggapan siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan pendekatan PMR

. Minat guru untuk melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan PMR untuk

topik/materi lain.




¥

CONTOH PERTANYAAN WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS Y
SDN CATURTUNGAL 7

1. Adik-adik senang dcngan pelajaran matematika? Kalau iva, henapa senang
dengan pelajaran matematika? _

2. Menurut adik-adik belajar matematika yang sekarang dilahukan (dengan
pendekatan PMRI) dengan yang biasa Ibu gura lakukan lcbih
menyenangkan yang mana?

3. Kalau Ibu guru memberikan latihan soal untuk dikerjahan, buasanya adik-
adik langsung mengerjakan sendiri dule atau menunggu peantah dari [bu
guru untuk mengerjakan?

4, Misalnya besok pagi pelajaran matematika, malam harinya belajar dulu
atau tidak?

5. Adik-adik kalau dirumah masih sering disuruh-suruh belajar sama Ibu atau
Ayah?

6. Adik-adik lebih senang belajar matematika waktu ulangan atau setiap hari?
Kenapa demikian?

7. Kalau ada pekerjaan rumah (PR), biasanya mengerjakan sendin atau mint
bantuan dan orang rumah (Bapak, Ibu atau kakak)?

8. Lebih senang mana, mengerjakan tugas/soal matematika berkelompok atau

sendiri? Kenapa?




HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLATT
SDN CATURTUNGGAL 7 TAHUN PELAJARAN 200722008

Wawancara ini dilakukan dengan mengadakan kesepakatan waktu terlebih
dahulu dengan kepala sekolah. Berikut hasil diskusi penelitt dengan kepala

sekolah.

Peneliti
Kepala sekolah
Peneliti

Kepala sekolah
Peneliti

Kepala sekolah

Peneliti

Kepala sekolah

Peneliti

Kepala sekolah

Peneliti

Kepala sekolah

Peneliti

: "Assalamu’alaikum Pak™....

: "Wa’alaikum salam... mari silahkan duduk mbak™.

: ”Bapak.... maaf saya mengganggu sebentar... tujuan saya
kxemari untuk wawancara seputar pembelajaran disckolah
ini Pak, untuk melengkapi data-data penclitian seperti
yang saya sampaikan sebelumnya”.

: 70..monggo kalau begitu”.

"Begini Pak, kalau saya boleh tahu...kapan dan
bagaimana sejarah singkat berdirinya SDN Caturtunggal 7
ini Pak?

: ”Em...(sambil mengingat-ingat Bapak kepala sekolah

berkata) sebenarnya begini mbak, saya kan masih baru

menjadi kepala sekolah di sini. Jadi saya kurang begitu tahu
mengenai sejarah dan perkembangan sekolah ini, tapi kalau

berdirinya SDN Caturtunggal 7 ini tahun 1578,

: ”Kalau program-program yang dikembangkan sekolah

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berupa apa

Pak?”

: "Kalau program-programnya, yaaah..seperti penataran

untuk guru-hgurunya, kemudian ada juga tambahan

pelajaran seperti Les untuk siswa-siswinya, program TPA
juga.

: "Kurikulum yang digunakan oleh sekolah saat ini apa

pak?”

: "Kurikulum yang digunakan untuk saat ini adalah K'TSP

mbak”.

: "KTSP tersebut digunakan untuk seluruh kelas atau hanya

kelas-kelas tertentu saja pak, maksudnya dari kelas berapa

sampai kelas berapa begitu?”

: "KTSP di sini pada awalnya memang hanya dipergunakan

untuk kelas 1 sampai dengan kelas III saja, namun beberapa

hari yang lalu diubah menjadi seluruh kelas yaitu dari kelas

I smpai dengan kelas VI menggunakan KTSP semua

mbak”.

: "Kegiatan apa saja yang dilaksanakan sekolah untuk

mengembangkan sumber daya manusia baik guru maupun

karyawannya Pak?”




Kepala sekolah

Peneliti

Kepala sekolah

Peneliti
Kepala sekolah

[

Peneliti

Kepala sekolah

Peneliti

Kepala sekolah

Peneliti

Kepala sekolah

: "Kalau untuk kegiatan, ya seperti KKG (kelompok kerja
guru), kemudian dari pihak sekolah juga menguliahkan
guru-guru yang berbakat dan layak untuk dikuliahkan ke
jenjang yang lebih tinggi”.

: “Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana
penunjang kegiatan pembelajaran di SDN Caturtunggal 7
ini Pak?”

: “Sarana dan prasarana di sekoiah ini cukup baik, hanya
saja yang belum ada untuk saat ini laboratorium untuk
praktek siswa”

: “Bagaimara dengan hasil belajar siswa selama ini?”

: “Hasil belajar siswa selama ini..yahh termasuk baik
dibandingkan sekolah-sekolah di sekitar sini mbak. Pada
tahun 2003 kemarin sempat menduduki ranking 29 dari 52
sekolah untuk hasil ujian sekolah tingkat daerah”.

“Adakah dukungan komite sekolah terhadap
pengembangan sekolah? Jika ada bentuknya berupa apa
Pak?”

: ”...untuk dukungan komite sekolah sangat minim ya
mbak. Hanya saja, jika ada pembangunan untuk perbaikan
sekolah dan untuk penunjang sarana dan prasarana sekolah
kami meminta bantuan kepada pihak-pihak orangtua/wali
siswa

: "Adakah hambatan-hambatan yang dihadapi sekolah dan
bagaimana upaya untuk mengatasinya?”

: "Kalau hambatan yang dihadapi saat ini mengenai buku-
buku sekolah mbak, terus terang saja buku-buku pelajaran
di sini masih sangat minim. Buku dari DIKNAS juga sangat
terbatas mbak. Selain itu buku-buku yang sekarang ini
kurang urut halamannya sehingga mempersulit siswa untuk
memahaminya”,

: "Dalam penelitian yang saya lakukan, saya menggunakan
pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia.
Pendidikan matematika realistik ini mengarahkan siswa
untuk mengkonstruksi/menemukan sendiri konsep yang
dipelajari melalui pengalamannya dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya, dalam menghitung penaksiran siswe diajak
untuk jual beli benda-benda seperti buku, pensil dan lainya
tetapi pembelajaran tetap berlangsung di dalam kelas, jadi
suasana jual belinya di bawa ke kelas begitu Pak”.

: "Waah... itu bagus sekali mbak, siswa dapat dengan
mudah menangkap pelajaran, jika memang mercka bisa
mengalami sendiri apa yang mereka pelajari .misalnya juga
seperti ketika anak disuruh untuk membeli gula, minyak
dan sebagainya begitu kan mbak? Tapi kalau siswanya
bener-bener disuruh ke warung ya... nanti bisa memakan




Peneliti

Kepala sekolah

Peneliti

Kepala sekolah

waktu lama mbak Jadi memang sebaiknya suasana
warung/pasar yang di bawa ke kelas dengan memperhatikan
kondisi dan situasi kelas agar tetap terkontrol begitu mbak.
.."iya Pak. kalau begitu, bagaimana kemungkinan
diterapkannya pendekatan pembelajaran matematika
realistik Indonesia dalam kegiatan pembelajaran di sekolah
ini?”
: ”Scbenarnya saya kan bukan guru kelas ya mbak, jsaya
juga sangat jarang berada dikelas/mengajar siswa, jadi saya
sendiri kurang paham untuk proses pembelajaran, tapi
menurut saya... pembelajaran seperti itu bagus mbak..
karena dengan diterapkannya pembelajaran anak dengan
realita mereka nantinya anak akan lebih paham”.
: "Karena data yang saya butuhkan dari wawancara ini
sudah cukup, saya mengucapkan tenima kasih banyak
kepada baak karena sudah bersedia meluangkan waktunya
untuk saya, dan saya berharap nantinya penelitian yang
sudah saya laksanakan kemarin dapat memberikan manfaat
bagi siswa-siswi sini khususnya dan bagi sekolah ini pada
umumnya dan saya minta maaf kalau selama penelitian ini
ada kesalahan...”. "Wasalamu’alaikum”
oo Amin...ya semoga semuanya dapat
bermanfaat”..”wa’alaikum salam warahmatullah”

Wawancara dilaksanakan pada tanggal 9 Agusius 2007
Pukul 08.50 sampai selesai




HASIL WAWANCARA DENGAN GURU MATEMATIKA KELAS V
SDN CATURTUNGGAL 7 TAHUN PELAJARAN 2007/2008

Wawancara ini dilakukan dengan mengadakan kesepakatan waktu terlebih
dahulu dengan guru yang bersangkutan. Berikut hasil diskusi peneliti dengan guru
matematika kelas V. -

Peneliti
Ibu Guru

Peneliti

Ibu Guru

Peneliti

Tbu Guru

Peneliti
Ibu Guru
Peneliti
Ibu Guru

Peneliti
Ibu Guru

Peneliti
Ibu Guru

Peneliti

Ibu Guru

Peneliti

Ibu Guru

: ”Assalamu’alaikum Bu”....
: "Wa'alatkum salam... mari silahkan duduk mbak™."Gimana
mbak? Wawancaranya sekarang ya?”
: ”Iya bu”... ”Begini Bu...kegiatan apa saja yang pernah ibu ikuti
dalam usaha meningkatkan kualitas pembelajaran matematika?”
: "Dulu saya mengikuti KKG mbak... itu lho kelompok kerja guru,
tapi sekarang sudah tidak lagi karena kegiatannya sudah tidak aktif
lagi”
: "Metode/strategi atau pendckatan apa saja yang pernah/biasa Ibu
gunakan dalam melaksanakan pembelajaran matematika?”
: ”Ya...biasanya saya menggunakan metode ceramah, diskusi juga,
atau demonstrasi kayak tadi itu..juga belajar kelompok seperti
yang kita terapkan sekarang ini”.
: "Hambatan/masalah-masalah apa saja yang ibu hadapi dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran?”
: “Hambatan yang saya hadapi ya...seperti anak mudah lupa,
setelah diterangkan tidak dipelajari kembali mbak....Jadi harus
diterangkan berulang-ulang begitu mbak”.
: “Bagaimana dengan hasil belajar siswa selama ini Bu?”
: "Apa dalam hal ini maksudnya hasil belajar siswa dalam
pelajaran matematika mbak?”
’Iya Bu...”
: ”"Dalam pelajaran matematika hasil belajar siswa rata-rata masih
kurang mbak, saya juga tidak tahu mengapa bisa begitu.....”
: "Strategi apa yang Ibu gunakan untuk menyemangati siswa dalam
belajar?”
: "Untuk menyemangati siswa, saya biasanya menggunakan pujian-
pujian kepada siswa yang aktif...”
”Apa yang Ibu ketahui tentang pendekatan per didikan

matematika realistik?”

~ "Pembelajaran matematika realistik ya..pembelajaran yang
menyangkut kehidupan riil/'yata dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti yang kita terapkan ini 1o mbak?...”
’lya...Bu, lalu bagaimana tanggapan Ibu terhadap pelaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan pendidikan matematika realistik?
: "Dengan pendidikan matematika realistik tentunya anak lebih
paham karena sering dihadapkan dengan situasi kehidupan schari-
harinya”,




Peneliti

Ibu Guru
Peneliti

Ibu guru

Peeliti
Ibu Guru

Peneliti
Tbu Guru

. "Bagaimana hasil pembelajaran dengan pendekatan pendidikan
matematika realistik Bu?”
: "Hasilnya lebih baik dari sebelumnya.

“"Bagaimana tanggapan siswa dalarn pembelajaran dengan
pendckatan pendidikan matcmatika realistik?”

: ”"Siswa merasa senang karena diberi contoh benda-benda yang
konkrit.... menggunakan alat peraga juga seperti kelereng dan
kaleng seperti itu, siswa juga lebih senang to mbak..

: ”Yang terakhir...apakah Ibu berminat melaksanakan pembelajaran
dengan pendekatan pendidikan matematika realistik?”

”Saya berminat mbak, tapi yang menjadi kendala dalam
pembelajaran dengan pendekatan seperti ini waktunya mbak.
:”...Terimakasih ya bu atas waktunya untuk wawancara ini”
:"0..iya mbak, sama-sama ...” '

Wawancara dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus 2007
Pukul 09.50 sampai selesai




HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS V
SDN CATURTUNGGAL 7 TAHUN PELAJARAN 2007/2008

Wawancara ini dilakukan pada jam istirahat sctclah penclitian. Wawancara
ini dilakukan dengan dua orang siswa yang bernama Argo dan Joko, namun pada
waktu percakapan dilakukan ada beberapa siswa yang ikut bergabung. Berikut
hasil percakapan peneliti dengan beberapa siswa kelas V SDN Caturtunggal 7.

Peneliti : "Adik-adik sini duduk sama mbak sebentar, mbak mau bertanya
sebentar...”

Siswa : ”Ada apa mbak...?” (kata seorang siswa bernama Joko sambil
menarik tangan temannya agar menemaninya duduk)

Peneliti : ”Adik namanya siapa?”

Siswa : ”Joko”.. jawabnya singkat

Peneliti : ”Kalau yang ini? (sambil menunjuk siswa yang satunya)

Siswa : ”Argo” jawabnya sambil malu-malu

Peneliti : "Joko dan Argo senang dengan pelajaran matematika enggak?”

Joko : ”Senang”

Peneliti : "Kalau argo?”

Argo : ”Senang mbak™

Peneliti : "Kenapa kok senang dengan pelajaran matematika?”

Argo : "Soalnya ibu gurunya cantik mbak...”

Joko : ”ya senang aja mbak”

Peneliti : "Menurut Argo dan Joko, belajar matematika yang tadi dilakukan

misalnya dengan menggunakan kelereng dan gelas plastik, diskusi
kelompok dan soal-soal yang diberikan seperti soal yang ada dalam
kehidupan sehari-hari dengan yang biasa ibu guru lakukan lebih
menyenangkan yang mana?”

Joko : ”Lebih senang kalau pake alat-alat mbak, lebih asik

Argo : ”lya mbak...seneng kalau belajar kelompok....kan bisa dijelasin
sama temannya juga kalau nggak dong,

Peneliti : ”Kalau ibu guru memberikan latihan soal untuk dikerjakan,
b1asanya adik-adik langsung menger_;akan sendiri dulu atau
menunggu perintah guru?” .

Joko : ”Langsung mengerjakan sendiri”

Peneliti : ”Kalau Argo?

Argo : "Mengerjakan sendiri mbak..”

Peneliti : "Kalau misalnya besok pagi pelajaran matematika, malam harinya
belajar dulu atau enggak?”

Joko : ”Kalau ada PR ya belajar dulu mbak”

Peneliti : "Kalau nggak ada PR?”

Joko : "Kalau nggak da PR nggak belajar”... jawabnya sambil senyum-
senyum

Peneliti : "Kalau Argo?”

Argo : "Belajar kok mbak”




Peneliti

Argo
Joko
Pencliti

Joko
Argo
Peneliti

Joko
Argo

Peneliti

Joko
Argo
Peneliti
Argo
Joko

: "Kalau dirumah masih sering disuruh-suruh belajar sama "bu atau
Bapak?”

: Tidak”

:"Masih disuruh sama Ibu” _

: ”Adik-adik lcbih scnang bclajar matematika waktu ulangan atau
setiap hari?” .
: ”Kadang-kadang belajar kalau mau ulangan
: "Kalau saya belajarnya setiap hari mbak”

: ”Kalau ada PR, biasanya mengerjakan sendiri atau minta bantuan
dari orang rumah?”

: ”Kalau ada PR diajari sama kakak™

: ”Kalau ada PR cari jawaban di buku dulu, kalau nggak bisa tanya
sama Bapak”™

: "Lebih senang mana, mengerjakan soal matematika berkelompok
atau sendin?”

: ”Senang berkelompok”

: "lya, senang berkelompok mbak”

: "Kenapa?”

: ”Soalnya lebih paham mbak bisa bareng teman-teman”

. "Soalnya bisa bareng-bareng sama teman mengerjakannya dan
bisa tanya teman kalau tidak tahu”

*”

Wawancara dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus 2007
Pukul 09.35 sampai selesai




JURNAL HARIAN SIKLUS 1

IMPLEMENTASI PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK

INDONESIA SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA KELAS V SDN CATURTUNGGAL 7

Satuan Pendidikan/ Kelas : SD/ V

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan . Faktor Prima, FPB, dan KPK
Sub Pokok Bahasan : Faktor, Faktor Prima, dan Faktorisasi Prima

.,

10.

Pada waktu pembelajaran dimulai siswa disuruh mempersiapkan diri dan guru
mengingatkan materi sebelumnya.

Pada waktu permulaan, guru melakukan apersepsi meliputi membahas PR,
dan memberi semangat/motivasi kepada siswa untuk aktif dan selalu terlibat
dalam pembelajaran.

Guru mengawali pelajaran dengan memberi pertanyaan seputar bilangan
prima.

Siswa mengingat dan menjawab benda-benda yang ada disekitar yang terdapat
angka-angkanya dan juga kejadian-kejadian lain yang terkait dengan maten
faktor prima dan faktorisasi prima.

Guru menunjukkan salah satu benda berupa penggaris bilangan kepada siswa,
dan guru menunjukkan angka-angka yang ada pada penggaris tersebut sebagai
alat peraga yang ada di sekitar ruang pembelajaran.

Siswa bekerjusama dalam  kelompok membahas maten  pelajaran yang
disampaikan guru.

Setelah siswa selesai, salah satu siswa mewakili kelompoknya
mendemonstrasikan jawabannya di depan kelas.

Siswa kemudian mengerjakan soal-soal yang kontekstual sesuai dengan
petunjuk guru.

Dalam mengerjakan soal, siswa berusaha menemukan cara penyelesaian
sesuai dengan bahasanya sendiri.

Pada pembelajaran ini keaktifan siswa didominasi oleh siswa tertentu siswa
kurang aktif, kemampuan siswa menguasai materi juga kurang.

Penarikan makna:

Pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan PMRI

pada siklus I disimpulkan bahwa masih banyak - siswa yang enggan
mengungkapkan idenya dan aktif untuk maju mengerjakan latihan yang diberikan.
Hal ini disebabkan karena guru kurang membenkan arahan kepada siswa dalam
mengenalkan metode pembelajaran baru.

Pengamat




JURNAL HARIAN SIKLUS II

IMPLEMENTASI PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK

INDONESIA SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA KELAS V SDN CATURTUNGGAL 7

e —— i —— A e e S e e S S e e ———

Satuan Pendidikan/ Kelas : SD/ V

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Faktor Prima, FPB, dan KPK

Sub Pokok Bahasan : Faktor, Faktor Prima, dan Faktorisasi Prima

1. Sebelum masuk pada materi berikutnya, guru membahas PR yang telah

o

10.

11.

diberikan pada materi sebelumnya dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menanyakan materi yang belum jelas.

Guru memberikan pertanyaan mengenai materi yang akan dibahas dengan
tujuan agar siswa membangun pengetahuannya sendiri.

Guru menjelaskan materi berikutnya dengan lebih melakukan pendekatan
pada siswa dan siswa diberi masalah-masalah yang kontekstual agar
dikerjakan secara berkelompok. dalam hal ini guru sering berkeliling dan
membimbing kelompok/ siswa yang mengalami kesulitan

Pada saat pembelajaran, sebagian siswa antusias dalam memperhatikan
penjelasan guru. Usaha untuk bertanya, menjawab, maupun menyelesaikan
soal di papan tulis sudah dilakukan sebagian besar siswa.

Siswa berusaha membangun pengetahuannya, dengan kerja kelompok siswa
berusaha mencmukan - penyelesaian  sesuai  dengan  pengetahuan  dan
pengalamannya masing-masing dengan cara diskusi.

Guru berkeliling membimbing siswa yang mengalami kesulitan,

Guru sering memberikan kata-kata pujian untuk lebih mengaktifkan siswa dan
menciptakan saingan/ kompetisi antar kelompok pada saat pembelajaran
berlangsung,.

Setelah selesai mengerjakan guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
mendemonstrasikan jawabannya di depan kelas, dalam hal ini sudah terlihat
bahwa setiap kelompok terwakili oleh satu siswa untuk mengerjakan di papan
tulis dan siswa lain memperhatikan dan siap mengomentari pendapat
temannya

Keaktifan siswa baik itu bertanya, maupun mengemukakan ide sudah nampak.
Hampir semua siswa mau mengerjakan soal dan ada inisiatif bertanya.

Siswa yang maju ke depan mewakili kelompoknya mengerjakan latihan yang
diberikan guru mulai bertambah sekitar 6 anak.

Kemampuan untuk menguasai materi pelajaran sudah ada perubahan. Hal itu
terlihat dari berberapa siswa yang semula hanya menunggu jawaban dari
temannya dan belum ada inisiatif untuk menyelesaikan soal dengan
kemampuan yang ada pada dirinya mulai mengalami kemajuan yaitu
menyelesaikan sendiri.




DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I

No Responden Nilai Keterangan

| 1| Alfiana Khanza Dzahabiyyah 70 | Tidak tuntas |
2 | Dwi Argo Irianto 50 Tidak tuntas
3 Eko Eriyanto 60 Tidak tuntas
4 Febriana Sulistyawati 75 Tuntas o
5 Hendrian Wulantika 60 Tidak tuntas
6 Ivan Nurcahyo 55 Tidak tuntas
7 | Joko Priambodo 80 Tuntas -
8 Laode Adijaya 90 Tuntas
9 Noval Prayoga 90 Tuntas

| 10 | Okta Harpiyanto 60 Tidak tuntas
11 | Pratama Adit L] Tuntas
12 | Puput Pungkasan 100 Tuntas

| 13| Renita Cahyaningrum 75 Tuntas B
14 | Resma Regina Melati - - -
15 | Sabahutawan 30 Tuntas

L_lé Siti Nur Khasanah 75 Tuntas -
17 | Triantoro 70 Tidak tuntas
18 | Triwahyuningrum 70 Tidak tuntas
19 | Yoana Adinda Versita Dewi - - ]
20 | Zola Aditya Sahala Nainggolan 90 Tuntas
Jumlah = 1325 Siswa yang
Rata-rata = 73.61 tuntas belajar =

10 orang
| =55.56%




DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS II

L

No Responden Nilai Keterangan
1 Alfiana Khanza Dzahabiyyah 80 Tuntas |
2 Dwi Argo Irianto 60 Tidak tuntas
3 Eko Eriyanto 90 Tuntas
4 Febriana Sulistyawati 100 Tuntas
5 Hendrian Wulantika 90 Tuntas
6 Ivan Nurcahyo 85 Tuntas
7 Joko Priambodo 70 Tidak tuntas
8 Laode Adijaya 70 Tidak tuntas k
9 Noval Prayoga 70 Tidak tuntas
10 | Okta Harpiyanto 90 Tuntas
11 | Pratama Adit 75 Tuntas
12 | Puput Pungkasari 100 Tuntas
*T?» Renita Cahyaningrum 80 Tuntas
14 | Resma Regina Melati 80 Tuntas
15 | Sabahutawan 85 Tuntas -
16 | Siti Nur Khasanah 75 Tuntas o
17 | Triantoro 65 Tidak tuntas
18 | Triwahyuningrum 75 Tuntas
| 19 | Yoana Adinda Versita Dewi 75 Tuntas
20 | Zola Aditya Sahala 90 Tuntas
Nainggolan - Ieee
Jumlah = 1605 Siswa yang tuntas |
Rata-rata = 80.25 | belajar = 15 orang '
=75 %




DAFTAR NILAI LEMBAR AKTIVITAS SISWA

NO RESPONDEN LEMBAR AKTIVITAS SISWA

1 2 3
1 Alfiana Khanza Dzahabiyyah 85 75 15
2 Dwi Argo Irianto 65 75 75
3 Eko Eriyanto 65 60 70
4 Febriana Sulistyawati 85 80 100
5 Hendrian Wulantika 85 50 | 5%
6 Ivan Nurcahyo - 40 50
7 | Joko Priambodo 85 % 1 13
8§ | Laode Adijaya 85 %0 | 100
9 | Noval Prayoga 95 % | 8
10 | Okta Harpiyanto 75 70 70
11 | Pratama Adit 100 90 -
12 | Puput Pungkasan 100 100 100
13 | Renita Cahyaningrum 95 75 -
14 | Resma Regina Melati 35 - 50 65
15 | Sabahutawan 75 75 75
16 | Siti Nur Khasanah 80 75 75 |
17 | Triantoro 95 80 5
18 | Triwahyuningrum 90 90 9
19| Yoana Adinda Versita Dewi ; 75 80 |
20 | Zola Aditya Sahala 80 85 100

Nainggolan

Jumlah = 1475 = 1500 = 1490
Rata-rata =8194 =75 = 78.42
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Untuk :  Mengadakan penelitian dengan judul: 4
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pemerintah sctempat memberikan bantuan seperlunya,
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